KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL

PC LBM NU NGAWI KE-X PERIODE 2013-2018

Di Masjid Baiturrahman, Kedungglagah, Sidorejo, Geneng, Ngawi
Ahad, 21 Mei 2017

1. JEGLONGAN SERIBU

DESKRIPSI

Proyek jalan tol Trans-Jawa yang melintasi kabupaten Ngawi dan digarap oleh pemenang
tender PT. WASKITA KARYA, telah banyak menimbulkan problem yang menimpa masyarakat.
Lalu lintas truk dump pengangkut tanah urug jalan tol maupun material lain yang massif dan
melebihi tonase telah mengakibatkan kerusakan jalan-jalan yang dilaluinya hingga banyak
sekali jeglongan-jeglongan di sepanjang jalur menuju proyek tol dan mengakibatkan
terjadinnya banyak kecelakaan lalu lintas.

Dampak lain juga dirasakan oleh beberapa petani di sekitar tol. Ketika turun hujan,
sawah-sawah di kanan-kiri tol menjadi tergenang air akibat kesulitan membuang air hujan,
sehingga banyak tanaman padi yang mati. Dan ketika musim panen, mereka juga menjadi
kesulitan mengangkut hasil pertaniannya lantaran kehilangan akses jalan akibat proyek tol.

PERTANYAAN
a. Secara hukum fiqih, siapa yang bertanggung jawab atas kerusakan jalan yang
diakibatkan oleh proyek tol?
b. Siapa yang bertanggung jawab atas kerugian yang diderita masyarakat petani akibat
proyek jalan tol?

JAWABAN
a. Karena proyek Tol Trans-Jawa merupakan kebijakan pemerintah, maka semua
dampak kerusakan yang ditimbukan dari pengerjaan proyek, pada dasarnya menjadi
tanggung jawab pemerintah. Hanya saja dalam tataran praktis, pemerintah bisa
melimpahkan tanggung jawab tersebut kepada pihak-pihak tertentu (pemenang
tender) atas dasar kesepakatan atau perjanjian.

b. Idem.
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2. ZAKAT FITRAH DENGAN UANG

DESKRIPSI

Zakat fitrah merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan bagi orang-orang yang
memiliki kelebihan harta dari kebutuhan pokok pada malam dan siang hari raya Idul Fitri.
Praktek yang ada di masyarakat, tidak semua membayar zakat fitrah menggunakan bahan
makanan pokok (beras), melainkan menggunakan uang dengan mengikuti pendapat
madzhab Hanafiyah. Nominal uang yang mereka bayarkan ada yang seharga 2,5 kg beras,
dan ada yang seharga 3,8 kg beras.

Selain itu, di masyarakat juga kerap terjadi, seorang tokoh agama atau kiai setempat
membentuk panitia zakat. Setelah semua zakat warga sekitar terkumpul, panitia
mencampurnya menjadi satu, kemudian dibagikan kepada para mustahiq zakat yang
diantaranya adalah muzakki (orang yang zakat) itu sendiri. Di sebagian daerah yang lain,
juga terjadi praktek panitia zakat menjual beras zakat yang tersisa, kemudian uangnya
digunakan untuk perbaikan mushala atau masjid.

PERTANYAAN

a. Apabila mengikuti madzhab Hanafiyah yang memperbolehkan zakat fitrah
menggunakan uang, sebenarnya berapakah besaran nominal uang yang harus
dibayarkan?

b. Bagaimana hukum zakat kepada panitia atau kiai sebagaimana dalam deskripsi,
dimana akibat pencampuran oleh panitia, ada kemungkinan sebagian beras muzakki
kembali lagi kepadanya?

c. Bila tidak sah, siapa yang harus bertanggung jawab? Dan bagaimana bentuk
pertanggungjawabannya?

d. Bolehkan praktek penjualan beras zakat yang tersisa untuk pembngunan mushala
atau masjid?



JAWABAN

a. Dalam madzhab Hanafiyah, ukuran 1 sha’lebih tinggi dari madzhab yang lain, yakni 3,8
kg. Akan tetapi, ukuran ini hanya merujuk pada empat jenis makanan yang tertera di
dalam hadis (al-manshush), yakni gandum merah (hinthah), gandum putih (sya’ir),
kurma (tamr) dan anggur kering (zabib), bukan merujuk pada semua makanan pokok
(qut). Artinya, ketika mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang dengan mengikuti
pendapat Hanafiyah, maka harus uang yang senilai dengan 3,8 kg dari jenis makanan di
atas (gandum putih, kurma atau anggur kering), bukan uang yang senilai dengan 3,8 kg
beras atau makanan pokok yang lain.

Catatan:

» Menurut Hanafiyah, ukuran zakat menggunakan hinthah (gandum merah) adalah 2
sha’ atau 1,9 kg.

» Karena menurut Hanafiyah kadar zakat fitrah 3,8 kg hanya merujuk pada jenis
makanan yang tertera dalam hadis, maka bagi yang mengeluarkan zakat fitrah dengan
uang, perlu mengetahui harga dari jenis makanan tersebut, sehingga bisa ditentukan
besaran nominal uang yang harus dibayarkan untuk zakat.

b. Belum terbahas.
c. Belum terbahas.
d. Belum terbahas.
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